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Abstrak

Mahasiswa dalam menempuh perkuliahan diperguruan tinggi sangat membutuhkan
motivasi berprestasi dalam memperoleh pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan yang
berhubungan dengan keilmuannya. Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi
berprestasi yaitu faktor lingkungan keluarga, khususnya orang tua. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh peran ayah terhadap motivasi berprestasi mahasiswa rantau
Universitas Negeri Makassar. Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas
Negeri Makassar sebanyak 389 orang. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
skala peran ayah dan skala motivasi berprestasi. Analisis yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif antara peran ayah terhadap motivasi berprestasi mahasiswa Universitas Negeri
Makassar. Penelitian ini memberikan kontribusi pada bidang Psikologi Pendidikan dan
Perkembangan terkait peran ayah yang berdampak terhadap motivasi berprestasi
mahasiswa.

Kata kunci: mahasiswa rantau, motivasi berprestasi, peran ayah
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Abstract

Students in taking lectures at tertiary institutions really need achievement motivation in
acquiring knowledge, values, and skills related to their science. One of the factors that influence
achievement motivation is the family environment, especially parents. The purpose of this
study was to determine the influence of the father's role on the achievement motivation of
overseas students at Makassar State University. Participants in this study were 402 Makassar
State University students. Measuring tools used in this study are the father's role scale and
achievement motivation scale. The analysis used in this research is simple linear regression.
The results showed that there was a positive influence between the father's role on the
achievement motivation of Makassar State University students. This research contributes to the
field of educational and development psychology regarding the role of fathers which have an
impact on students’ achievement motivation

Keywords: achievement motivation, father’s role, overseas students

A. Pendahuluan

Masa transisi mahasiswa merupakan masa yang harus dapat berkembang dengan seiringnya
berjalan waktu. Seperti halnya dapat menyelesaikan tuntutan tugas akademik dengan tepat waktu dan
baik. Atkinson (Mulya & Indrawati 2016) mengemukakan bahwa dalam kebutuhan hidup manusia,
terdapat kebutuhan untuk berprestasi, yaitu dorongan untuk mengatasi hambatan, melatih kekuatan, dan
berusaha dalam melakukan pekerjaan yang sulit dengan cara yang baik dan secepat mungkin. Toding,
David, dan Pali (2015) mengemukakan bahwa motivasi berprestasi merupakan keinginan untuk
mencapai prestasi sebaik-baiknya dan hal ini menjadi ukuran pada diri sendiri (internal) ataupun orang
lain (eksternal).

Sebagian besar mahasiswa identik dengan perantau, lokasi universitas yang tersebar di kota-kota
besar Indonesia dengan tingkat kualitas berbeda-beda memunculkan pandangan berbeda pada masing-
masing calon mahasiswa dalam menentukan pilihan universitas. Dalam salah satu penelitian yang
dilakukan oleh Dankook University, disebutkan bahwa 3 adaptasi dengan lingkungan baru serta norma
sosial yang berlaku seringkali menjadi masalah bagi mahasiswa yang berasal dari daerah berbeda.
Mahasiswa yang memutuskan untuk merantau akan dihadapi dengan tuntutan agar bersikap dan
berperilaku secara mandiri selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Oleh sebab itu tantangan
yang dihadapi mahasiswa perantau di lingkungan baru akan mempengaruhi proses perkuliahan sehingga
peranan dari dalam diri individu menjadi hal yang penting salah satunya motivasi.

Survei yang dilakukan oleh peneliti kepada mahasiswa di Universitas Negeri Makassar, diketahuti
bahwa sebanyak 51 responden mengungkapkan kurang peduli dengan pelajaran yang tidak disukai
sebanyak 61,2%, kesulitan dalam mengerjakan tugas yang yang kurang dipahami sebanyak 81,6%. Selain
itu, tidak suka diberi tugas yang sukar oleh dosen sebanyak 57,7%, serta pasrah dengan nilai yang
diterima sebanyak 53,1%.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh McCommick dan Carrol
tahun 2003 (Mayangsari, 2013) rata-rata 30% mahasiswa tingkat pertama Universitas Saint Louis gagal
untuk lulus ketingkat berikutnya, selain itu 50% dari jumlah mahasiswa gagal menyelesaikan masa
studinya di perguruan tinggi dalam waktu 5 tahun, hal tersebut disebabkan karena rendahnya motivasi
berprestasi pada mahasiswa tersebut.

Mayang Sari (2013) mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi yaitu
faktor lingkungan keluarga, khususnya orang tua. Pengasuhan anak biasanya identik dilakukan oleh
seorang ibu. Peran ayah dalam pengasuhan sering kali diabaikan. Bahkan Indonesia sendiri dapat dijuluki
fatherless country karena peran ayah yang sangat minim dalam kehidupan sang anak (Bendri, 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Flouri dan Buchanan (2004), mengungkapkan bahwa peran ayah
memiliki dampak yang signifikan terhadap pendidikan anak. Peran ayah juga mejadi faktor penting dalam
prestasi akademik anak. Lamb (1981) mendefinisikan peran ayah sebagai sebuah konstruk
multidimensional yang mencakup komponen afektif, kognitif dan etis serta komponen tingkah laku yang
dapat diobservasi, termasuk pula didalamnya bentuk keterlibatan secara tidak langsung, seperti
mendukung peran ibu dalam pengasuhan dan menyediakan penghidupan bagi keluarga.

Data survei yang dilakukan oleh peneliti pada 51 responden diketahui bahwa 58,8%
mengungkapkan ibu lebih berkontribusi selama perkuliahan, sebanyak 74,5% mahasiswa
mengungkapkan kurang mendapat perhatian dari ayah selama merantau dan 56,9% mengungkapkan
mencari pekerjaan sampingan untuk memenuhi kebutuhan perkuliahan. Oleh karena itu, berdasarkan
berbagai hasil penelitian dan hasil survei yang dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti terkait
pengaruh peran ayah terhadap motivasi berprestasi pada mahasiswa rantau di Universitas Negeri
Makassar.
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A. Metodologi

Penelitian ini merupakan peneltian kuantitatif untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara
peran ayah terhadap motivasi berprestasi pada mahasiswa rantau di Universitas Negeri Makassar.
Variabel terikat pada penelitian ini adalah variabel motivasi berprestasi merupakan suatu keinginan atau
kecenderungan untuk mengatasi hambatan, melatih kekuatan dan untuk berusaha melakukan sesuatu
yang sulit dengan baik dan secepat mungkin. Dan variabel bebas yaitu peran ayah merupakan
keterlibatan ayah secara langsung dalam mengasuh, mendidik dan bertanggung jawab penuh dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak. Data yang dikumpulkan menggunakan google form.

Penelitian ini mengumpulkan responden dengan menggunakan teknik accidental sampling. Kriteria
responden dalam penelitian ini yaitu mahasiswa rantau Universitas Negeri Makassar. Dari kriteria jumlah
sampel pada penelitian ini sebanyak 389 orang. Penelitiaan ini memiliki dua variabel yaitu motivasi
berprestasi dan peran ayah. Skala yang digunakan oleh peneliti merupakan skala adaptasi yang mengacu
pada aspek-aspek peran ayah dari Lamb (1985) dan skala motivasi berprestasi mengacu pada aspek-
aspek dari McClelland (1988).

B. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Penelitian ini melibatkan 389 responden yang merupakan mahasiswa rantau Universitas Negeri
Makassar. Berdasarkan hasil menunjukkan jenis kelamin perempuan sebanyak sebesar 52,2% dan jenis
kelamin laki-laki sebesar 47,8%. Pada usia menunjukkan hasil terbanyak usia tahun sebesar 29,6% dan
terendah usia 22 tahun sebesar 5,9%. Adapun pada daerah menunjukkan hasil terbanyak pada pulau
Sulawesi sebesar 91% dan terendah pulau Sumatera sebesar 0,2%.

Kemudian dari hasil analisis deskriptif setiap variabel didapatkan bahwa variabel peran ayah
menunjukkan responden penelitian berada pada mendapatkan peran ayah kategori sedang, dengan
presentasi sebesar 85,9%. Variabel motivasi berprestai berada pada kategori sedang dengan presentase
sebesar 84,8%.

Tabel 1. Kategorisasi skala peran ayah

Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori
X <37 16 1,5% Rendah
37<X<73 334 85,9% Sedang
73<X 49 12,6% Tinggi

Tabel 2. Kategorisasi skala motivasi berprestasi

Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori
X<35 0 0% Rendah
35X <70 330 84,8% Sedang
70<X 59 15,2% Tinggi

Nilai uji normalitas pada kedua variabel sebesar 0,055 > 0,05 sehingga data terdistribusi normal.
Sedangkan uji linearitas kedua variabel sebesar 0,158 >0,05 sehingga data penelitian linear.

Tabel 3. Uji normalitas

Variabel Sig. Keterangan

Peran Ayah

Motivasi Berprestasi 0,055 Normal

Tabel 4. Uji linearitas

Deviation from Linearity

Variabel Keterangan

Peran Ayah

Motivasi Berprestasi 0,158 Linear

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 26.0 for windows. Hasil uji hipotesis
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Uji hipotesis

Variabel r p Keterangan

Peran Ayah

Motivasi Berprestasi 0.598 0,000 Signifikan
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Berdasarkan tabel 5, hasil uji hipotesis korelasi antara variabel peran ayah dan motivasi berprestasi
didapatkan hasil koefisien korelasi sebesar 0.598 yang artinya berkorelasi sedang. Dengan demikian
dapat diartikan bahwa semakin tinggi peran ayah maka akan semakin tinggi pula motivasi berprestasi.
Begitu pun sebaliknya semakin rendah peran ayah makan semakin rendah pula motivasi berprestasi.
Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh signifikan yang
berkorelasi positif peran ayah terhadap motivasi berprestasi mahasiswa rantau di Universitas Negeri
Makassar.

Tabel 6. Uji peraspek analisis regresi sederhana

Variabel r P Ket
Paternal accessibility*Motivasi berprestasi 0,490 0,000 Sig
Paternal engagement*Motivasi berprestasi 0,560 0,000 Sig
Paternal responsibility*Motivasi berprestasi 0,566 0,000 Sig

Berdasarkan hasil uji analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa korelasi aspek peran ayah
terhadap motivasi berprestasi diperoleh nilai signifikan (P=0,000) untuk setiap aspek. Hasil analisi
korelasi antara aspek paternal responsibility dan motivasi berprestasi menunjukkan pengaruh paling
tinggi yaitu sebesar 0,566.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan nilai sig sebesar 0.000 < 0.05
atau Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh antara peran ayah terhadap motivasi
berprestasi. Adapun besar pengaruh peran ayah terhadap motivasi berprestasi adalah 35,8% dan
sebesar 64,2% di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Kemudian, hasil uji product
moment pearson diperoleh nilai korelasi sebesar 0,598 dan termasuk dalam kategori sedang.

Hasil penelitian yang dilakukan sejalan dengan hasil penelitian Mulia, Ayu dan Abdul (2014) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara peran ayah dan motivasi
berprestasi dengan nilai korelasi sebesar 0,433 yang berarti semakin tinggi peran ayah maka semakin
tinggi motivasi berprestasi dan sebaliknya.

Hasil analisis deskriptif data penelitian dengan jumlah responden sebanyak 389 mahasiswa
menunjukkan bahwa peran ayah pada mahasiswa rantau Universitas Negeri Makassar berada pada
kategori sedang dengan presentase paling tinggi sebesar 85,9%. Sedangkan kategori peran ayah tinggi
sebanyak 12,6% dan kategori rendah sebanyak 1,5%.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa motivasi berprestasi pada mahasiswa
rantau Universitas Negeri Makassar berada pada kategori sedang dengan presentase paling tinggi sebesar
84,8%. Sedangkan kategori tinggi sebanyak 15,2% dan kategori rendah sebanyak 0%.

Data penelitian yang menunjukkan bahwa paling banyak mahasiswa Universitas Negeri Makassar
merasakan peran ayah yang cukup (kategori sedang) yaitu 85,9% ternyata memiliki tingkat motivasi
berprestasi yang juga rata-rata pada kategori sedang, dengan jumlah sebanding yaitu 84,8%. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rasya, Christian dan Enjang (2014) menunjukkan bahwa
ada hubungan positif yang signifikan antara keterlibatan ayah dengan motivasi berprestasi siswa dengan
korelasi sebesar 0,855 yang berarti semakin tinggi keterlibatan ayah, maka semakin tinggi motivasi
berprestasi. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa keterlibatan ayah berkontribusi terhadap
motivasi berprestasi sebesar 73,1%.

Berdasarkan hasil uji pengaruh pada masing-masing aspek peran ayah terhadap motivasi
berprestasi menunjukkan bahwa pengaruh paling tinggi terdapat pada aspek paternal responsibility
sebesar 0,566 dan menunjukkan hubungan positif yang signifikan terhadap motivasi berprestasi.

C. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif peran
ayah terhadap motivasi berprestasi pada mahasiswa. Semakin tinggi peran ayah maka semakin tinggi
motivasi berprestasi, sebaliknya semakin rendah peran ayah maka semakin rendah motivasi berprestasi.
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